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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Pedoman Transliterasi 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang terdapat di dalam buku Pedoman Karya 

Ilmiah yang diterbitkan oleh Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin edisi 

tahun 2021. 

 N : ن  .Sy 25 : ش  .A 13 : ا  .1

 W : و  .Sh 26 : ص   .B 14 : ب  .2

 H : ھ  .Dh 27 : ض  .T 15 : ت  .3

 ` : ء  .Th 28 : ط  .Ts 16: ث  .4

 Y : ي  .Zh 29 : ظ .J 17 : ج  .5

 ‘ : ع  .H 18 : ح  .6

 Gh : غ .Kh 19 : خ  .7

 F : ف .D 20 : د  .8

 Q : ق .Dz 21 : ذ  .9

 K : ك .R 22 : ر  .10

 L : ل .Z 23 : ز  .11

 M : م .S 24 : س  .12
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1. Vokal 

Vokal di dalam bahasa Arab terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan 

vokal rangkap atau diftong. Berikut adalah ketentuan alih aksara vokal tunggal. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 َ- a Fathah 

 ِ- i Kasrah 

 ُ- u Dhammah 

 

Sedangkan ketentuan bagi vokal rangkap dalam bahasa Arab sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي -َ   ai a dan i 

و-ِ   au a dan u 
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2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang atau madd dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î i dengan topi di atas بِْ 

 û u dengan topi di atas بُ وْ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem bahasa Arab dilambangkan dengan huruf, dan 

dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau 

kamariyah. Contoh kata sandang:  ُالريجَِال ditulis al-rijâl, bukan ar-rijâl. 

4. Syiddah atau tasydîd 

Syiddah dalam sistem bahasa Arab dilambangkan dengan tanda ( ي- ) dan 

dialihaksarakan dengan menggandakan huruf, akan tetapi ketentuan ini tidak 

berlaku bagi huruf yang menerima syiddah setelah kata sandang. 
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5. Ta Marbûthah 

Terdapat beberapa keadaan bagi alih aksara huruf ta marbûthah. Pertama, 

apabila huruf ta marbûthah berdiri sendiri atau diikuti kata sifat maka 

dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh no. 1 di bawah). Kedua, apabila 

huruf ta marbûthah diikuti oleh kata benda maka dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh no. 2 di bawah). 

No.  Kalimat Bahasa Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِْ قَة   .1

 Wahdat al-Wujûd وَحْدَةُالْوُجُوْدِ   .2

 

6. Huruf Kapital 

Huruf kapital tidak dikenal dalam sistem bahasa Arab, namun penggunaannya 

dalam alih aksara tetap digunakan dengan mengikuti ketentuan yang berlaku dalam 

ejaan bahasa Indonesia. Seperti pada penulisan permulaan kalimat, huruf awal 

nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain lain. Apabila nama diri diawali 

dengan kata sandang maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal dari 

nama tersebut, bukan huruf awal dari kata sandang. Contoh: al-Ghazali, bukan 

ditulis Al-Ghazali.  
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B. Singkatan Singkatan 

1. Swt : Subhânahu wa taâ’la 

2. Saw : Shallallâhu ‘alaihi wa sallam 

3. Q. S : Quran Surah 

4. No. : Nomor 

5. Almh : Almarhumah 

6. t. p : Tanpa penerbit 

7. t. tt : Tanpa tempat terbit 

8. t. th : Tanpa tahun terbit 

9. Vol. : Volume 

10. H : Hijriyah 

11. K. H : Kyai Haji 

12. H. : Haji 

13. Hj. : Hajah 
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ABSTRAK 

Restu Aulad Al’Fattaah, 1801030301098: Unsur Unsur Tasawuf Dalam al-Asmâ` 

al-Husnâ Menurut Ulama Banjar (Studi Komparatif Pemikiran Muhammad 

Zurkani Jahja dan Muhammad Bakhiet), di bawah bimbingan Dr. Irfan Noor, M. 

Hum., sebagai pembimbing I, dan Dr. Muhammad Rusydi, M. Ag., sebagai 

pembimbing II, Skripsi, Banjarmasin, Universitas Islam Negeri Antasari, 2022. 

Pembahasan mengenai al-Asmâ` al-Husnâ identik dengan persoalan tauhid 

yang digunakan sebagai sarana untuk mengenal Dzat Allah Swt melalui nama 

nama-Nya. Perjalanan kajian terhadap al-Asmâ` al-Husnâ mengalami dinamika 

hingga dimensi sufistik insâniyyah yang dapat menyentuh aspek perbaikan moral  

kehidupan manusia melalui pengamalannya yang didasari dan turut dibentuk oleh 

berbagai macam teori tasawuf yang berkembang di kalangan para sufi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui unsur unsur tasawuf yang ada 

dalam al-Asmâ` al-Husnâ menurut pandangan Muhammad Zurkani Jahja melalui 

bukunya yang berjudul 99 Jalan Mengenal Tuhan, dan menurut Muhammad 

Bakhiet melalui kitabnya yang berjudul Mengenal al-Asmâ` al-Husnâ Jalan Menuju 

Makrifat Allah, untuk kemudian dikomparasikan dengan menemukan persamaan 

dan perbedaan dalam pandangan dari kedua tokoh. 

Muhammad Zurkani Jahja dan Muhammad Bakhiet adalah dua orang ulama 

dari kalangan masyarakat Banjar yang memiliki perhatian terhadap kajian al-Asmâ` 

al-Husnâ pada khususnya, dan pada tasawuf secara umumnya. Pemikiran dari 

kedua tokoh ini pula yang akan diangkat sebagai sumber data primer dalam 

penelitian kali ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan (library research). Adapun metode yang akan digunakan 

dalam menganalisis data pada penelitian ini adalah deskriptif dan komparatif. 

Uraian dimensi sufistik pada penelitian ini akan dipaparkan menggunakan 

klasifikasi corak tasawuf, yaitu corak akhlaki, amali, dan falsafi, dan dengan corak 

akhlaki sebagai corak yang paling dominan pada pemikiran yang dihasilkan oleh 

Muhammad Zurkani Jahja dan Muhammad Bakhiet. Meski pun Muhammad 

Bakhiet memiliki perbedaan yang cukup khas sebagai ulama Banjar pada 

penyampaian tentang pemikiran tasawuf falsafi yang tidak ditemukan pada uraian 

pemikiran Muhammad Zurkani Jahja. 
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MOTTO 

يَدُلُّكَ عَلَى اللَّهِ مَقَالهُُ )الْكم للشيخ أحْد بن محمد بن لََ تَصْحَبْ مَنْ لََ يُ نْهِضُكَ حَالهُُ وَلََ  

 عطاء الله السكندري(. 

Artinya: Jangan lah engkau bersahabat dengan orang yang hâl atau keadaan 

dan perilaku dirinya, serta perkataannya tidak membangkitkan kesadaran dirimu 

untuk ingat kepada Allah Swt. (Kitab al-Hikam karya Syekh Ahmad bin 

Muhammad bin ‘Athaillah al-Sakandari). 
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